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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh country of origin, electronic word of mouth, dan social 

media advertising terhadap purchase intention pada produk kosmetik wardah. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah deskriptif kuantitatif yang bersifat asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang 

berminat melakukan pembelian produk kosmetik wardah. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui survei online dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda melalui  program 

SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa country of origin dan social media advertising memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap purchase intention, sedangkan electronic word of mouth tidak memiliki 

pengaruh terhadap purchase intention. 

Kata Kunci : Country Of Origin, Electronic Word Of Mouth, Social Media Advertising, Purchase Intention 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effects of country of origin, electronic word of mouth, and social media 

advertising on purchase intention in wardah cosmetic products. The type of research used was descriptive 

quantitative with causal associative nature. The population in this study were consumers who were interested in 

purchasing wardah cosmetic products. The number of samples taken was 100 people. The sampling technique 

used in this research was purposive sampling technique. The data were collected through an online survey and 

analyzed using multiple linear regression analysis through the SPSS version 25 program. The results showed that 

country of origin and social media advertising have a positive and significant influence on purchase intention, 

while electronic word of mouth has no influence on purchase intention.  

Keywords : Country Of Origin, Electronic Word Of Mouth, Social Media Advertising, Purchase Intention 
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PENDAHULUAN 

Industri kosmetik menjadi salah satu industri 

yang berhasil menguasai pangsa pasar dan 

berkembang pesat di Indonesia. Banyaknya variasi 

produk kosmetik di Indonesia membuat konsumen 

dapat menentukan pilihannya akan suatu produk 

yang dapat memikat dan membuat konsumen 

tersebut membeli serta setia terhadap produk 

tersebut, hal ini membuktikan tingginya antusiasme 

masyarakat dalam menggunakan produk 

kecantikan. Pilihan yang beragam tentunya akan 

memberi dampak terhadap minat beli konsumen 

terhadap suatu produk  (Astuti, 2021). Hal ini 

dikarenakan suatu kondisi yang mendahului 

sebelum individu mempertimbangkan atau 

membuat keputusan dalam memilih sebuah produk 

(Pratita Yanthi, 2015) 

Dalam penelitian ini dilakukan studi pada 

produk kosmetik wardah di Kota Mataram yang 

dijadikan objek penelitian. Hal ini dikarenakan 

industri kosmetik wardah menjadi salah satu industri 

yang mengikuti perubahan perkembangan pada 

industri usaha kecantikan. Perkembangannya 

ditunjang dengan bertambah luasnya pengetahuan 

konsumen terhadap produk kosmetik dengan tujuan 

agar dapat mempercantik penampilan sehingga 

membuat konsumen tersebut merasa percaya diri. 

Berdalsalrkaln halsil survei yalng dilalkukaln oleh 

(Populix, 2022) yalng menyaltalkaln balhwal produk 

kosmetik lokall yalng balnyalk digunalkaln di Indonesial 

yalitu produk walrdalh yalng mendalpaltkaln persentalse 

sebesalr 48% dibalndingkaln produk kosmetik 

lalinnyal. Nalmun berdalsalrkaln halsil daltal yalng sudalh 

didalpaltkaln malsih perlu ditinjalu kemballi terkalit 

minalt penggunalaln produk walrdalh dikalrenalkaln 

persalingaln yalng semalkin ketalt terhaldalp produk 

kecalntikaln sehinggal membualt balnyalk pilihaln 

allternaltif produk yalng dalpalt membualt konsumen 

dengaln mudalh berallih terhaldalp produk lalin. 

Semalkin beralgalmnyal merek produk 

kosmetik yalng beredalr di Indonesial khususnyal di 

kotal Maltalralm, membualt konsumen melalkukaln 

pertimbalngaln dalri berbalgali alspek ketikal alkaln 

melalkukaln pembelialn. Sebelum menentukaln 

produk alpal saljal yalng alkaln dibeli, sebalgialn 

konsumen alkaln melihalt dalrimalnal alsall produk 

tersebut diproduksi (Faluziyyalh et all., 2018). Selalin 

itu perusalhalaln jugal memerlukaln upalyal yalng dalpalt 

dilalkukaln untuk memenalngkaln persalingaln, 

perusalhalaln halrus senalntialsal membalnjiri konsumen 

dengaln berbalgali informalsi mengenali produk 

(Alstuti, 2021).  

Dallalm hall ini upalyal yalng dilalkukaln 

perusalhalaln  untuk menalrik minalt beli konsumen 

dallalm meningkaltkaln penjuallaln dialntalralnyal aldallalh 

dengaln mempromosikaln produk walrdalh kepaldal 

oralng lalin melallui eletronic word of mouth daln 

sociall medial aldvertising altalu iklaln di medial sociall.  

Ulalsaln konsumen secalral online dalpalt dikaltalkaln 

sebalgali komunikalsi pemalsalraln daln periklalnaln yalng 

cukup berperaln dallalm proses keputusaln pembelialn 

konsumen untuk mengidentifikalsi daln 

mengevallualsi produk yalng merekal butuhkaln 

(Sutalnto & Alprialningsih, 2016). Dalyal talrik iklaln 

dalpalt menjaldi sallalh saltu upalyal yalng bisal dilalkukaln 

oleh pihalk perusalhalaln untuk meningkaltkaln minalt 

beli konsumen paldal produk, dengaln kaltal lalin malkal 

semalkin balik daln berkuallitalsnyal iklaln yalng 

ditalmpilkaln oleh sebualh produk malkal alkaln semalkin 

meningkalt pulal minalt beli konsumen untuk produk 

tersebut (Tumbel & Tralng, 2016.  

Berdalsalrkaln fenomenal yalng sudalh 

dijelalskaln, malkal perusalhalaln walrdalh halrus malmpu 

menalrik konsumen algalr tertalrik paldal produk daln 

malmpu menstalbilkaln jumlalh penjuallaln daln 

bersaling dengaln palral pesaling lalinnyal. Dallalm hall ini 

peneliti menggalnggalp balhwal perlunyal penelitialn 

terkalit dengaln pengalruh country of origin, 

electronic word of mouth, daln sociall medial 

aldvertising paldal produk Walrdalh daln mencalri 

pengalruhnyal terhaldalp purchalse intention. 

 

PERTANYAAN PENELITIAN 

1. Balgalimalnal pengalruh Country of origin terhaldalp 

Purchalse Intention paldal produk kosmetik 

Walrdalh ? 

2. Balgalimalnal pengalruh Electronic Word Of Mouth 

terhaldalp Purchalse Intention paldal produk 

kosmetik Walrdalh ? 

3. Balgalimalnal pengalruh Sociall medial aldvertising  

terhaldalp Purchalse Intention paldal produk 

kosmetik Walrdalh ? 

KAJIAN PUSTAKA 

Purchase Intention 

Purchalse intention altalu minalt beli 

merupalkaln sualtu talhalp penting yalng halrus 
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diperhaltikaln oleh perusalhalaln. Hall ini dikalrenalkaln 

sualtu kondisi yalng dilalkukaln sebelum individu 

mempertimbalngkaln altalu membualt keputusaln dallalm 

memilih sebualh produk altalu jalsal. Minalt beli 

konsumen merupalkaln sebualh perilalku konsumen 

yalng mempunyali keinginaln dallalm memilih, 

menggunalkaln, daln mengkonsumsi altalu 

menginginkaln sualtu produk yalng ditalwalrkaln 

(Kotler & Keller, 2016). Dallalm penelitialn ini 

purchalse intention didefinisikaln sebalgali 

kemungkinaln konsumen dallalm mempertimbalngkaln 

altalu membualt keputusaln dallalm membeli produk 

kosmetik Walrdalh. Indikaltor purchalse intention 

menurut (Ferdinalnd, 2002),yalkni: 

1. Minalt Tralnsalksionall 

2. Minalt Refrensiall 

3. Minalt Preferensiall 

4. Minalt Eksploraltif 

 

Country Of Origin 

Country of origin sualtu produk dalpalt 

menimbulkaln persepsi kuallitals alkaln balik buruknyal 

sualtu produk (Praltital Yalnthi, 2015). Menurut 

(Schiffmaln & Kalnuk, 2018) Country Of Origin 

aldallalh sikalp seseoralng mengenali sualtu produk 

tertentu yalng dibualt oleh sualtu negalral yalng alkhirnyal 

mempengalruhi balgalimalnal palral konsumen menilali 

kuallitals daln merk-merk yalng alkaln dipilih. Aldalpun 

indikaltor Country Of Origin menurut (Mohd Yalsin 

et all., 2007), yalkni : 

1. Inovalsi negalral dallalm berproduksi 

2. Tingkalt kemaljualn teknologi negalral alsall 

merek 

3. Desalin produksi 

4. Krealtifitals berproduksi 

5. Kuallitals produksi 

6. Prestise yalng dimiliki negalral alsall merek 

7. Citral negalral alsall merek sebalgali negalral 

malju 

Electronic Word Of Mouth 

Ketikal seoralng konsumen alkaln melalkukaln 

pembelialn bialsalnyal merekal mencalri informalsi 

tentalng produk yalng alkaln dibelinyal terlebih dalhulu 

(Kotler & Keller, 2009). Menurut Hennig-Thuralu 

(2004, Pralsald et all., 2017) menyaltalkaln E-WOM 

aldallalh segallal pernyaltalaln balik positif malupun 

negaltif yalng dibualt oleh konsumen potensiall, alktuall, 

altalu malsal lallu tentalng produk altalu perusalhalaln yalng 

dibualt untuk sejumlalh besalr oralng altalu institusi 

melallui internet. Aldalpun indikaltor Electronic Word 

Of  Mouth menurut (Goyette et all., 2010) dallalm 

jurnallnyal, yalkni : 

1. Intensity 

2. Positive Vallalnce 

3. Negaltive Vallalnce 

4. Content 

Social Media Advertising 

Menurut (Keegaln, 1996) Iklaln halrus dalpalt 

mengkomunikalsikaln dalyal talrik (alppeall) yalng 

relevaln daln efektif dallalm lingkungaln palsalr. 

Menurut (Suhalrsono, 2019) dallalm penelitialnnyal 

mengaltalkaln balhwal Sociall medial aldvertising aldallalh 

iklaln yalng disaljikaln untuk penggunal medial sosiall. 

Iklaln melallui medial sosiall ini diyalkini malmpu 

menyaljikaln iklaln dengaln konten yalng lebih relevaln. 

Aldalpun indikaltor sociall medial aldvertising menurut 

Chris Haluer (dallalm (Alrief & Millialnyalni, 2015) 

yalitu : 

1. Konteks Pesaln 

2. Komunikalsi 

3. Kolalboralsi 

4. Koneksi 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitialn ini menggunalkaln alsosialtif 

kalusall, yalkni penelitialn gunal untuk mengetalhui 

hubungaln alntalral valrialbel independen malupun 

dependen yalng salling memengalruhi daln 

dipengalruhi. Penelitialn ini dilalkukaln di Kotal 

Maltalralm. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh 

konsumen yalng berminalt melalkukaln pembelialn 

produk kosmetik walrdalh. Penelitialn ini 

menggunalkaln salmpel sebalnyalk 100 responden 

Metode pengumpulaln daltal yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh salmpel survey dimalnal 

metode ini dilalkukaln dengaln membalgikaln 

kuesioner dallalm bentuk google form kepaldal 

responden penelitialn. Teknik pengalmbilaln salmpel 

paldal penelitialn ini yalitu dengaln teknik non 

probalbility salmpling dengaln metode purposive 

salmpling. 



 

 

 

13  Jurnal Riset Pemasaran Sept. (Vol. 2.No.3) 

  

HASIL ANALISIS 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
Berdalsalrkaln Normall P-P Plot diketalhui 

balhwal daltal telalh terdistribusi secalral normall. 

Hall ini dalpalt dilihalt dalri titik-titiknyal yalng 

menyebalr disepalnjalng galris dialgonall. 

b. Uji Linieritas 
Berdalsalrkaln halsil uji linieritals diketalhui 

balhwal nilali signifikalnsi linierity < 0,05 daln 

seluruh nilali signifikalnsi devialtion from 

linierity >0,05. Dengaln demikialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal daltal tersebut sudalh 

linier. 

c. Uji Multikolinieritas 
Nilali toleralnce dalri valrialbel country of 

origin, electronic word of mouth, daln sociall 

medial aldvertsising semualnyal menunjukkaln 

halsil >0,10 daln nilali VIF semualnyal 

menunjukkaln <10. Dengaln demikialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal tidalk terjaldi malsallalh 

multikolinieritals alntalr valrialbel independent 

dallalm model regresi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 
Berdalsalrkaln halsil uji glejser diketalhui nilali 

signifikalnsi semual valrialbel mempunyali 

tingkalt kepercalyalaln > 0,05 sehinggal dalpalt 

disimpulkaln tidalk terdalpalt gejallal 

heteroskedalstisitals. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Y = al + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 2,012+ 0,361X1+ 0,199X2+ 0,405X3+ e 

Dalri persalmalaln di altals dalpalt dialnallisis sebalgali 

berikut : 

1) Nilali konstalntal paldal persalmalaln tersebut 

sebesalr 2,012. Alrtinyal balhwal ketikal valrialbel 

country of origin, electronic word of mouth, 

daln sociall medial aldvertising dialnggalp 

konstaln, malkal nilali dalri purchalse intention 

paldal produk kosmetik walrdalh sebesalr 2,012. 

2) b1 (nilali koefisien regresi x1) sebesalr 0,361. 

Alrtinyal untuk setialp peningkaltaln 100% paldal 

valrialbel country of origin malkal alkaln 

mempengalruhi purchalse intention sebesalr 

3,61% dengaln alsumsi valrialbel lalin dialnggalp 

tetalp altalu tidalk mengallalmi perubalhaln. 

3) b2 (nilali koefisien regresi x2) sebesalr 0,199. 

Alrtinyal untuk setialp peningkaltaln 100% paldal 

valrialbel electronic word of mouth malkal alkaln 

mempengalruhi purcha lse intention sebesalr 

1,99% dengaln alsumsi valrialbel lalin dialnggalp 

tetalp altalu tidalk mengallalmi perubalhaln. 

4) b3 (nilali koefisien regresi x3) sebesalr 0,405. 

Alrtinyal untuk setialp peningkaltaln 100% paldal 

valrialbel sociall medial aldvertising malkal alkaln 

mempengalruhi purcha lse intention sebesalr 

4,05% dengaln alsumsi valrialbel lalin dialnggalp 

tetalp altalu tidalk mengallalmi perubalhaln. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R𝟐) 
Berdalsalrkaln perhitungaln dalpalt diketalhui 

balhwal nilali Koefisien determinalsi (R𝟐) 

terdalpalt paldal nilali Aldjusted R Squalre 

sebesalr 0,809. Alrtinyal, kemalmpualn 

valrialbel independent dallalm menjelalskaln 

valrialbel dependen aldallalh sebesalr 80,9 % 

sisalnyal 19,1% yalng dijelalskaln oleh valrialbel 

lalin yalng tidalk dijelalskaln dallalm penelitialn 

ini. 

b. Uji t 
Pengalruh Country Of Origin 

Terhaldalp Purchalse Intention. Berdalsalrkaln 

halsil pengujialn diperoleh nilali signifikalnsi 

sebesalr 0,001 < 0,05 daln nilali thitung sebesalr 

3.487 > 1,98498. Hall ini menunjukkaln 

terdalpalt pengalruh positif daln signifikaln 

alntalral valrialbel Country Of Origin terhaldalp 

Purchalse Intention paldal produk kosmetik 

Walrdalh di Kotal Maltalralm. 

Pengalruh Electronic Word Of Mouth 

Terhaldalp Purchalse Intention. Berdalsalrkaln 

halsil pengujialn diperoleh nilali signifikalnsi 

sebesalr 0,118 > 0,05 daln nilali thitung 

sebesalr 1.577 < 1,98498  . Hall ini 

menunjukkaln tidalk terdalpalt pengalruh 

alntalral valrialbel electronic word of mouth 

terhaldalp purchalse Intention paldal produk 

kosmetik Walrdalh di Kotal Maltalralm. 

Pengalruh Socia ll Medial Aldvertising 

Terhaldalp Purchalse Intention Paldal Produk 

Kosmetik Walrdalh.Berdalsalrkaln halsil 
pengujialn diperoleh nilali signifikalnsi 

sebesalr 0,005 < 0,05 daln nilali thitung 

sebesalr 2.852 > 1,98498  . Hall ini 

menunjukkaln terdalpalt pengalruh positif daln 

signifikaln alntalral valrialbel sociall medial 

aldvertising terhaldalp Purchalse Intention 
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paldal produk kosmetik Walrdalh di Kotal 

Maltalralm 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Country Of Origin 

Terhadap Purchase Intention Pada 

Produk Kosmetik Wardah  
Temualn dalri penelitialn ini 

mengungkalpkaln balhwal country of origin 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

purchalse intention. Alrtinyal, nalmal sualtu negalral 

sebalgali identitals country of origin dalri produk 

walrdalh yalng dalpalt menalrik minalt beli 

konsumen. Penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Yalnthi daln Jaltral 

(2015) menyaltalkaln balhwal country of origin 

memiliki pengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp purchalse intention. Pernyaltalaln ini jugal 

didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Malnten (2021) yalng jugal menyaltalkaln balhwal 

country of origin memiliki pengalruh signifikaln 

terhaldalp minalt beli. Dallalm penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal identitals country of origin 

dalri produk kosmetik Walrdalh yalng merupalkaln 

produk alsli Indonesial dalpalt membentuk citral 

positif dallalm benalk konsumen sehinggal 

responden dallalm penelitialn ini berminalt untuk 

membeli produk kosmetik walrdalh. Indikaltor 

yalng palling dominaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

responden tertalrik membeli produk kosmetik 

Indonesial kalrenal salalt ini inovalsi produk 

kosmetik di Indonesial berkembalng pesalt. Dallalm 

hall ini inovalsi dialnggalp dalpalt membalntu produk 

walrdalh algalr tetalp eksis di tengalh persalingaln 

bisnis yalng semalkin ketalt.  

2. Pengaruh Electronic Word Of Mouth 

Terhadap Purchase Intention Pada 

Produk Kosmetik Wardah  
Temualn dalri penelitialn ini 

mengungkalpkaln balhwal Electronic Word Of 

Mouth tidalk terdalpalt pengalruh terhaldalp 

Purchalse Intention. Alrtinyal, semalkin balnyalk 

Electronic Word Of Mouth yalng disebalr malkal 

semalkin rendalh purchalse Intention paldal produk 

kosmetik walrdalh. Halsil penelitialn ini tidalk 

sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Talriq et all (2017) yalng menyaltalkaln balhwal 

electronic word of mouth berpengalruh positif 

daln signifikaln terhaldalp purchalse intention. 

Halsil penelitialn ini didukung oleh penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh Pralstyo et all (2018) yalng 

menyaltalkaln balhwal Electronic Word Of Mouth 

tidalk berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp 

minalt beli. Dallalm hall ini dialnggalp aldalnyal 

keterkalitaln alntalral indikaltor yalng aldal di valrialbel 

sociall medial aldvertising dengaln  valrialbel 

electronic word of mouth. Aldalpun indikaltor 

yalng dimalksud iallalh konsumen mengetalhui 

kuallitals produk walrdalh dalri ulalsaln yalng 

dipromosikaln yalng merupalkaln indikaltor dalri 

valrialbel electronic word of mouth daln konsumen 

memalhalmi pesaln/informalsi yalng diberikaln 

produk walrdalh. Berdalsalrkaln hall tersebut 

dialnggalp aldalnyal kesalmalaln malknal dalri malsing-

malsing indikaltor paldal dual valrialbel tersebut. 

3. Pengaruh Social Media Advertising 

Terhadap Purchase Intention Pada 

Produk Kosmetik Wardah  
Temualn dalri penelitialn ini 

mengungkalpkaln balhwal Sociall medial 

aldvertising memiliki pengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp Purchalse Intention. Alrtinyal, 

iklaln medial sosiall dalri produk kosmetik walrdalh 

dalpalt menalrik minalt beli konsumen. Penelitialn 

ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Suhalrsono (2019) balhwal Sociall medial 

aldvertising memiliki pengalruh signifikaln 

terhaldalp Purchalse Intention. Dallalm penelitialn 

ini menunjukkaln balhwal iklaln medial sosiall dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

berkomunikalsi yalng dikemals dallalm bentuk 

konten krealtif berupal foto/video dengaln 

konsumen, hall ini menjaldi sallalh saltu falktor yalng 

perlu diperhaltikaln dallalm menalrik minalt altalu 

perhaltialn konsumen 

 

 

KESIMPULAN 

1. Country Of Origin mempunyali pengalruh yalng 

positif daln signifikaln terhaldalp Purchalse 

Intention paldal produk kosmetik Walrdalh di kotal 

Maltalralm. Alrtinyal semalkin tinggi pengetalhualn 

konsumen terhaldalp sualtu negalral, malkal hall 

tersebut jugal alkaln berdalmpalk paldal 

meningkaltnyal minalt beli konsumen paldal produk 

kosmetik walrdalh. 
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2. Electronic Word Of Mouth tidalk terdalpalt 

pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

Purchalse Intention paldal produk kosmetik 

Walrdalh di kotal Maltalralm. Valrialbel ini diralsal 

belum cukup kualt untuk mendorong responden 

untuk melalkukaln pembelialn, dikalrenalkaln 

kuralngnyal pengetalhualn responden terhaldalp 

produk walrdalh melallui electronic word of mouth 

sehinggal dallalm hall ini perusalhalaln disalralnkaln 

untuk membualt straltegi yalng lebih menalrik di 

medial sosiall algalr oralng-oralng dalpalt melihalt 

ulalsaln sertal mengetalhui terkalit informalsi produk 

walrdalh yalng sudalh diberi ulalsaln oleh konsumen 

lalinnyal, dallalm hall ini dalpalt mendorong minalt 

konsumen untuk melalkukaln pembelialn produk 

kosmetik walrdalh. 

3. Sociall Medial Aldvertising mempunyali pengalruh 

yalng positif daln signifikaln terhaldalp Purchalse 

Intention paldal produk kosmetik Walrdalh di kotal 

Maltalralm. Alrtinyal jikal penyebalraln informalsi 

produk melallui iklaln medial sosiall ditingkaltkaln, 

malkal hall tersebut jugal alkaln berdalmpalk paldal 

meningkaltnyal minalt beli konsumen paldal produk 

kosmetik walrdalh. 
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